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BAB I

PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah
Di era globalisasi perkembangan ilmu dan teknologi ini, membentuk manusia seutuhnya lahir maupun batin adalah tujuan pembangunan nasional. Hal ini merupakan tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia tanpa terkecuali. Membangun manusia berarti menyiapkan sekaligus membentuk manusia-manusia berkualitas baik dalam rasio (pikir), ketrampilan (skill) maupun kualitas moral (agama). 
Kampus, sebagai kawah Candradimuka para mahasiswa telah membekali, menyiapkan dan membentuk peserta didiknya supaya menjadi manusia yang berkualitas, khususnya dalam olah rasio. Sehingga diharapkan mahasiswa mampu mengemban tanggung jawab sebagai penerus perjuangan bangsa dimasa-masa mendatang.

Sementara pondok pesantren yang keberadaannya telah lama dibumi nusantara ini yang memiliki sifat sederhana, penuh keikhlasan dan tawadlu pada Kyai, banyak yang tidak mempunyai program jangka panjang yang memadai dan berkesinambungan, pengelolaannya berskala mikro, bersifat lokal dan primordial. Sehingga manakala top figurnya sudah tidak ada pesantren menjadi merosot bahkan ditinggalkan para santrinya.
Melihat kondisi ini, maka diperlukan adanya terobosan baru yang tepat sekaligus mampu menggabungkan dua sistem institusi yang saling mendukung ini yaitu perguruan tinggi dan pondok pesantren. Dari perkembangan terakhir inilah muncul istilah pondok pesantren modern, yang bahkan bisa disejajarkan dengan pendidikan umum. Perkembangan ini tidak lepas dari dukungan pemerintah, selain dari para tokoh muslim Indonesia yang ingin menghidupkan kembali eksistensi santri di Indonesia. Bahkan dewasa ini pemerintah gencar mendekati dan merangkul para santri untuk semakin meningkatkan kemampuannya agar para santri tidak hanya dibekali ilmu akhirat tetapi juga ilmu pengetahuan yang bermanfaat dalam menjalankan fungsinya sebagai khalifah Allah di dunia. Oleh karena itu Yayasan At-Taqwa hadir untuk menjawab tantangan-tantangan tersebut diatas.

Seiring dengan kemajuan para santri yang juga bernotabene sebagai mahasiswa, para pengelola pondok pesantren pun tidak ketinggalan untuk menggunakan fasilitas modern seperti misalnya komputer, untuk mengelola pondok pesantren secara optimal. Pondok pesantren  At-Taqwa pun tidak lepas dari keinginan untuk dapat menggunakan tekhnologi paling akhir dalam melayani para santri sehingga segala sesuatunya dapat dilakukan dengan cepat, praktis dan teliti.
Berdasarkan permasalahan diatas, dalam karya tulis ini penulis mencoba membantu pengajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa At-Taqwa Suronatan Yogyakarta, dengan cara mengkomputerisasi data nilai yang ada secara terpadu agar berbagai informasi yang diperlukan dapat terpenuhi dalam waktu yang singkat dan lebih terperinci.

1.2  Pokok Masalah
Untuk mewujudkan pondok pesantren modern, maka pihak pengelola harus meningkatkan mutu pelayanan kepada para santri. Komputerisasi atau Sistem Pengolahan Data Nilai mengolah data tentang :
a. Informasi Biodata Santri

            b. Informasi Ustadz pengajar

c. Informasi Mata Kuliah 

d. Informasi Program Paket
e. Informasi Kurikulum Program Takhassus 
f. Laporan Transkrip kemajuan Santri


Berdasarkan data tentang pokok masalah diatas, maka akan diketahui identitas setiap santri yang belajar di pondok, bagaimana kemajuan belajar santri tiap semester, daftar ustadz pengajar, daftar mata kuliah, daftar kurikulum perjurusan program takhassus dan program paket yang ditawarkan di Pondok Pesantren Mahasiswa “AT-TAQWA” Suronatan Yogyakarta.
1.3  Batasan Masalah


Berdasarkan topik yang penulis pilih yaitu Sistem Pengolahan Data Nilai Di Pondok Pesantren Mahasiswa At-Taqwa Suronatan Yogyakarta, batasan-batasan masalah dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut : 
a. Data identitas santri
b. Data jurusan
c. Data identitas ustadz pengajar
d. Data mata kuliah yang diajarkan
e. Data program paket yang ditawarkan
f. Data nilai santri dari mata kuliah yang diikuti
g. Data kurikulum yang ditetapkan.
1.4  Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara


Dengan cara ini data dapat diperoleh secara langsung dari bagian pengajaran, yaitu data metode pengolahan nilai, mata kuliah yang diajarkan, dan program paket yang ditawarkan.

2. Studi Pustaka


Dengan metode ini data diperoleh dengan cara mempelajari literatur yang berhubungan dengan pengolahan data nilai, yaitu kurikulum yang sudah ditetapkan di pondok pesantren tersebut dan formulir biodata santri.
1.5  Tujuan Karya Tulis

1. Adapun tujuan karya tulis ini adalah untuk membantu mengatasi   permasalahan dan mempermudah pengolahan data di Bagian pengajaran di Pondok Pesantren Mahasiswa At-Taqwa.

2. Mengotomatisasikan setiap pekerjaan yang bersifat rutin untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, ketelitian serta menghindari kejenuhan dalam pengolah data.

1.6  Sistematika  Penulisan

Secara garis besar penyusunan karya tulis ini terdiri dari lima bab yaitu 
BAB I

Pendahuluan


Meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, tujuan karya tulis, dan sistematika karya tulis.

BAB II
Sistem dan Mekanisme Pengolahan Data

Meliputi tentang sekilas tentang Pondok Pesantren Mahasiswa At-Taqwa dan penjelasan metode penilaian menurut kurikulum yang sudah ditetapkan.

BAB III
Perancangan Sistem


Meliputi pembahasan tentang definisi sistem, diagram alir sistem, penjelasan sistem, perancangan basis data, relasi antar table, peancangan masukan dan keluaran serta komponen pendukung.

BAB IV
Pembahasan Program 


Meliputi tentang spesifikasi program, spesifikasi basis data dan petunjuk operasional menjalankan program.

BAB V
Penutup


Meliputi kesimpulan tentang sistem yang dibuat serta saran-saran yang diperlukan.    
 

BAB II
SISTEM DAN MEKANISME PENGOLAHAN DATA
2.1  Sekilas Tentang Pondok Pesantren Mahasiswa “AT-TAQWA”
Pondok pesantren mahasiswa “At-Taqwa” Suronatan Yogyakarta, didirikan pada tahun 1999 tepatnya pada bulan September oleh pimpinan ranting Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta. Gedung pondok pesantren  ini sebelumnya adalah bekas asrama Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah (PUTM) yang sekarang pindah ke Gedong Kiwo Yogyakarta. Untuk memanfaatkan bekas asrama tersebut, maka didirikan pondok pesantren mahasiswa, yang dapat diharapkan sebagai lembaga pendidikan pesantren dan pengkaderan generasi muda Islam santrinya bernotebene mahasiswa. 

Dipondok ini, para santri dididik dengan pemahaman Islam yang benar dan senantiasa mengamalkan ajaran Islam sehingga terbentuk kepribadian  Islam pada dirinya, selanjutnya para santri didorong untuk mampu mendakwahkan Islam ke lingkungan kampusnya masing-masing dan masyarakat sekitar, baik disekitar asrama pondok maupun didaerahnya masing-masing.
Selain mendapatkan  pendidikan ilmu pengetahuan agama, para santrinya dikerahkan untuk mengajar ngaji di TPA-TPA yang ada dilingkungan pondok, serta mengadakan pengajian orangtua. Bahkan pihak pondok pesantren menjalin kerjasama dengan organisasi pemuda setempat untuk mengadakan kegiatan-kegiatan sosial seperti mengadakan pasar murah, pengajian akbar dan imunisasi bagi anak-anak balita di lingkungan sekitarnya.     
2.2 Prosedur Pengolahan Data

Pengolahan data di Pondok Pesantren Mahasiswa “At-Taqwa”, dilaksanakan belum menggunakan sistem komputerisasi atau masih secara manual.  Walaupun dipondok pesantren At-Taqwa telah menggunakan komputer namun dalam penggunaan alat tersebut masih belum optimal dan tidak digunakan sesuai kebutuhan.  Ini dikarenakan pondok pesantren mahasiswa At-Taqwa masih tergolong pondok pesantren baru.
Didalam melakukan pendaftran untuk menjadi santri pada pondok pesantren ini. calon santri yang bersangkutan mengisi daftar biodata dan formulir yang telah disediakan, kemudian menyerahkan formulir tersebut  dan foto ukuran 2 x 3 cm (untuk kartu santri) kepada bagian pengajaran. Sebagai bukti santri aktif, santri  menerima kartu santri dan kartu presensi kuliah untuk masing-masing mata kuliah yang diambil. Kartu presensi tersebut ditandatangani  ustadz pengajar pada setiap pertemuan dan diserahkan pada saat waktu ujian semester. 

Pada proses pengisian nilai dan pembuatan transkrip nilai, bagian pengajaran masih melakukan pembuatan transkrip nilai dengan bantuan program aplikasi Miscrosoft EXCEL sehingga bagian pengajaran melakukan pengetikan secara berulang-ulang, selain itu metode itu sangat tidak efisien dan boros waktu dan tenaga. Hal ini terjadi pula dalam pembuatan laporan daftar ustadz, daftar mata kuliah, dan biodata santri.

Sesuai dengan kurikulum pondok pesantren mahasiswa At-Taqwa tahun ajaran 1423/1424 Hijriah atau 2002/2003 Masehi, bagian pengajaran membagi dua jenis program bidang studi, yaitu : 
1. Program Studi Takhassus 
Program ini para santrinya diwajibkan tinggal di asrama pondok dengan masa studi santri menempuh 4 semester atau 2 tahun. Santri yang menyelesaikan program ini akan menerima ijazah atau syaladah yang dilampiri transkrip nilai. Dan pada setiap semester diadakan ujian atau evaluasi, penilaian dilakukan dengan sistem ujian tertulis atau ujian lisan dengan ketentuan nilai sebagai berikut  
    Nilai                           Nilai Huruf

==============================
  0-45                                       E =0
46-55                                       D=1
56-65                                       C=2
66-79                                       B=3
80-100                                     A=4
Disini mata kuliah tidak mempunyai sks, sehingga untuk mendapatkan IP atau nilai komulatif setiap santri  adalah bobot nilai dibagi mata kuliah yang diambil. 

2. Program Studi paket

Dahulu program studi ini dinamakan program Ghoiru Takhassus. Masa studi hanya 1 semester, baru diadakan pada tahun 2002/2003 ini menggantikan program Ghoiru Takhassus yang mempunyai masa studi 2 semester.  Program ini akan membuka pendaftaran setiap semester dengan jenis program yang berbeda, dan tidak wajib untuk tinggal di asrama. Program paket pada tahun ini meliputi :

1) Ulumul Qur’an dan Tafsir

2) Ulumul Hadist dan hadist Arbain

3) Bahasa Arab
Santri yang mengikuti program ini sampai selesai akan mendapatkan sertifikat dan bila ingin mengikuti paket lainnya maka itu bisa diikuti pada semester berikutnya.

.

